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Abstrak

Penelitian ini adalah  penelitian korelasional yang bertujuan 1) Untuk
Mengetahui gambaran lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPS
siswa kelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau kabupaten Soppeng, 2) Untuk
mendeskripsikan hubungan lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar
IPS siswa kelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus 18 Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng tahun pelajaran 2019/2020 berjumlah 50 siswa.
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh sehingga
sampel yang diambil berjumlah 50 siswa. Data hasil penelitian diperoleh dengan
pengumpulan data yaitu berupa angket dan dokumen. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Berdasarkan hasil analisis statistika inferensial diperoleh thiwng 3,77 2 tiape
1,67722. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara lingkungan belajar di sekolah dengan hasil belajar IPS siswa KelasV SD
Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.

Kata Kunci: Lingkungan belgar di sekolah, hasil belgar, Ilmu Pengetahuan
Sosial

PENDAHULUAN

Sekolah sebagal ingtitus pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk
mempersigpkan siswa menghadapi  kehidupan di masa depan dengan
mengembangkan potensi yang dimilikinya karena sekolah merupakan sebuah
lembaga dalam penyelenggaraan pendidikan. Sekolah sebagai satu lembaga
pendidikan formal, secara sitematis merencanakan bermacam-macam lingkungan,
yakni lingkungan pedidikan yang menyediakan berbagai kesempatan kepada
siswa untuk melakukan berbagal kegiatan belgjar.

Salah satu satuan pendidikan yang paling penting keberadaannya adalah
sekolah dasar. Semua orang mengakui bahwa tanpa menyelesaikan pendidikan
sekolah dasar atau sedergjat, secara formal seseorang tidak akan bisa lanjut ke
jenjang SMP/SLTP. Sekolah dasar seharusnya dikelola dengan baik agar dapat
menjadi sekolah yang bermutu. Untuk mecapai hal tersebut, dibutuhkan
pendidikan yang berkualitas untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Dasar



dari tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, sebagaimana telah dijelaskan
dalam Undang-undang Repuplik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang men: qtakan bahwa:

Pendidikan nasional berfun_i mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakup, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung

jawab.

Pendidikan tidak pernah terlepas dari kata belgjar yang merupakan suatu
aktivitas yang dilakulakn oleh seseorang secara sadar untuk menghasilkan
perubahan baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, serta sikap dan nilai
yang positif.

Menurut Slameto (2013) “faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belgar,
dapatlah dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor
masyarakat dan sekolah” (h. 60). Sedangkan Blocher (Mariyana dkk., 2013)
menjelaskan bahwa “pada esensinya lingkungan belajar ini merupakan suatu
konteks fisik, sosial, dan psikologis yang dalam konteks tersebut anak belgjar dan
memperoleh perilaku baru” (h.17). Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
lingkungan belgar merupakan tempat bagi siswa untuk bereksploras,
bereksperimen, dan mengekspresikan diri untuk mendapat konsep dan informasi
baru sebagai wujud dari hasil belgjar. Salah satu lingkungan belgar siswa adalah
di sekolah.

Belgar yang ditunjang dengan lingkungan belgar yang nyaman dan
memadal dapat memberikan suasana belgjar yang menyenangkan serta dapat
menumbuhkan gairah belgar yang nantinya akan mempengaruhi keberhasilan
belgjar siswa. Lingkungan belgjar yang baik dapat dilihat dari segi kondisi fisik
sekolah yang berupa kondis kelas, keadaan gedung sekolah, media pembel gjaran,
fasilitas sarana dan prasarana, serta sumber belgar. Selanjutnya dari segi
lingkungan sosial yang berupa hubungan antar warga sekolah, serta lingkungan
akademis sekolah yang berupa pel aksanaan kegiatan belgjar mengajar siswa.

Keberhasilan pembelgaran siswa dapat dilihat dari hasil belgjar yang
diraihnya. Dimana, nilai dari hasil belgar tersebut nantinya akan dijadikan
sebagal parameter dalam mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam setiap mata
pelgjaran. Salah satunya yaitu pada mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Susanto (2014) mengemukakan bahwa IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
adalah bidang studi yang mempelgari, menelaah, menganalisis gegaa, dan
masalah sosia di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan
atau satu perpaduan. IPS juga merupakan mata pelgjaran yang telah digjarkan
kepada semua jenjang pendidikan, mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar
sampai dengan perguruan tinggi. IPS mempelgari, menelaah, dan mengkaji
sistem kehidupan manusia di permukaan bumi dalam konteks sosianya atau
manusia sebagai anggota masyarakat. Keberhasilan pembelgaran IPS juga dapat
dilihat dari hasil belgjar IPS siswa.



Lingkungan belgar yang bak diharapkan dapat menunjang proses
pembelgaran IPS siswa. Hal ini sama dengan hasil belgjar siswa, dengan adanya
lingkungan belgjar yang baik serta memadai diharapkan siswa akan lebih mudah
dalam mencapal tujuan atau target dengan mendapatkan hasil belgar IPS yang
baik .

Sesuai pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5-8
Februari 2020 di lima SD di Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
ditemukan beberapa fakta yaitu dari segi kondis fislk masing-masing sekolah,
terlihat sarana dan prasarana yang berbeda-beda di setiap sekolah, masing-
masing sekolah memiliki rasio guru dengan siswa yang cukup, beberapa sekolah
juga dalam keadaan gedung berkategori layak, namun masih ada yang terlihat
belum layak, seperti di SDN 107 Allimbangeng yang dalam satu ruangan terdapat
dua kelas yang hanya bersekat papan tripleks. Selain itu, masing-maisng sekolah
sudah memiliki perpustakaan sekalipun masih ada sekolah yang memiliki koleksi
buku yang terbatas. Sedangkan dari segi lingkungan sosia diperoleh informasi
dari guru kelas dan siswa masing-masing sekolah, yaitu hubungan antar guru
dengan siswa, serta siswa dengan siswa rata-rata sudah terjain dengan baik.
Selanjutnya, mengenai  proses akademis di lima sekolah di Gugus 18 juga
peneliti langsung mengamati khusus di kelas V, daam pembelgaran IPS
keadaannya berlangsung sesuai dengan jadwal pelgaran yang ada di masing-
masing sekolah, serta beberapa sekolah seperti SDN 161 Karya dan SDN 188
Solo Lompongeng yang memanfaatkan lingkungan sekitar dalam proses
pembelgaran IPS.

Mengena hubungan lingkungan belgjar di sekolah dengan hasil belgar IPS
siswa, relevan dengan pendlitian yang dilakukan oleh Sabet (2017) dengan
mendapatkan hasil penelitian lingkungan belgar di sekolah memiliki hubungan
dengan hasil belgar IPS siswa yang berarti jika lingkungan belgjar suatu sekolah
bailk maka akan mendorong hasil belgar yang diperoleh siswa akan balk,
sedangkan apabila lingkungan belgar suatu sekolah rendah maka akan
mendorong hasil belgjar siswajuga menjadi rendah.

Selain penelitian yang dilakukan oleh Sabet, terdapat pula hasil penelitian
yang dilakukan oleh Arifin (2016) yang menyatakan bahwa Hubungan antara
kondisi lingkungan belgjar di sekolah dengan hasil belgar IPA siswa kelas V
Sekolah Dasar Se-gugus Mulyodadi Kecamatan Bambanglipuro. Secara
deskriptif kondisi lingkungan belgar di Sekolah Dasar Se-gugus Mulyodadi
termasuk pada kategori sedang (57,01%),

Berdasarkan uraian di atas, maka pendliti tertarik untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara lingkungan belgjar di sekolah dengan hasil
belgjar IPS siswa walaupun di setiap sekolah memiliki lingkungan belgar yang
berbeda-beda. Maka dari itu, pendliti memilih judul Hubungan Lingkungan
Belgar di Sekolah dengan Hasil Belgar IPS Siswa Kelas V SD Gugus 18
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.



TINJAUAN PUSTAKA
Lingkungan Belajar di Sekolah

Salah satu lingkungan belgar yang ada adalah lingkungan belgjar di
sekolah. Lingkungan belgar di sekolah juga merupakan faktor yang
mempengaruhi belgjar siswa. Hal ini dikarenakan sekolah merupakan sarana
khusus yang didirikan untuk menyelenggarakan suatu proses pembelgaran.
Menurut Dalyono (Martina, 2019: 166) “lingkungan sekolah merupakan salah
satu faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak
terutama untuk kecerdasannya”. Lingkungan sekolah sangat berperan dalam
meningkatkan pola pikir siswa, karena kelengkapan sarana dan prasarana sangat
penting guna mendukung terciptanya lingkungan belgjar yang menyenangkan.

JenisjenisLingkungan Belajar di Sekolah

Sukmadinata (2014) mengemukakan bahwa “lingkungan belajar di sekolah
terdiri dari 1) Lingkungan fisik, 2) Lingkungan sosial, 3) Lingkungan akademis”
(Arifin, 2016, h. 16). Untuk lebih jelasnya diuraikan di bawah ini:

1) Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik sekolah meliputi sarana dan prasarana belgjar, sumber
belajar dan media pembel gjaran.
2) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah meliputi hubungan antara siswa dengan siswa,
siswa dengan guru, ataupun hubungan siswa dengan staf sekolah lainnya.
3) Lingkungan Akademis

Lingkungan akademis yaitu lingkungan yang mencakup suasana sekolah dan
pel aksanaan kegiatan belgjar mengajar, serta berbagal kegiatan ekstra kurikuler.

Sehubungan dengan lingkungan belgar di sekolah, Mariyana dkk. (2013)
berpendapat bahwa “lingkungan belajar terbagi dua, yaitu lingkungan belajar
indoor dan lingkungan belgjar outdoor” (h. 34). Kedua lingkungan tersebut akan
dijelaskan di bawah ini:
1) Lingkungan Belgjar Indoor

Sasaran dalam pengelolaan lingkungan belgjar dalam ruang atau indoor
dimulai dari mengenali keberadaan ruangan yang akan digunakan tempat belgjar
bagi siswa. Hal-hal yang menjadi perhatian setidaknya meliputi ukuran ruangan,
arah ruangan, keadaan lantai, keadaan dinding, keadaan atap, dan lain yang
diperlukan dalam pengel olaan lingkungan belgjar nantinya.

Peralatan belgjar yang memadal akan dapat menciptakan lingungan belgar
yang cukup efektif dalam memfasilitasi perkembangan dan belgar siswa
Sebaliknya, peralatan belgar yang kurang memadai akan mengakibatkan
terjadinya hambatan-hambatan dalam membantu perkembangan dan belgar siswa.
2) Lingkungan Belgjar Outdoor

Kegiatan di luar ruangan merupakan bagian tak terpisahkan dari program
pengembangan dan belgjar siswa. Untuk itu agar lingkungan belgjar outdoor
bermanfaat dan secara efektif dapat membantu perkembangan dan belgar siswa,
maka hal tersebut harus menjadi bagian yang dikelola secara serius oleh pihak
sekolah dan para guru.



Hasil Belajar

Hasil belgar merupakan hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang
diperoleh dengan jalan keuletan dalam menyagjikan tugas. Seperti yang
dikemukakan Suprijono (2015) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan” (h. 5).

Susanto (2013, h. 5) menyatakan bahwa Hasil belgar dapat diartikan

sebagal tingkat keberhasilan siswa dalam mempelgari materi pelgaran di

sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes

mengenai sejumlah materi pelgjaran tertentu.

Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasi
belajar merupakan kemampuan siswa dalam mengapresiasi suatu proses belgar
dalam perbuatan, sikap, nilai-nilai, apresiasi dan keterampilan.

[Imu Pengetahuan Sosial

IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sgjarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan
budaya. Yang sering disingkat dengan IPS adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji berbagal disiplin ilmu sosia dan humaniora serta kegiatan dasar
manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan
pemahaman yang mendalam kepada siswa, khususnya ditingkat SD/MI. Hakikat
IPS di SD/MI memberikan pengetahuan dasar dan keterampilan sebaga media
pelatihan bagi siswa sebagal warga negara sedini mungkin. Karena pendidikan
IPS tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan semata, tetapi harus berorientas
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, skap, dan kecakapan-kecakapan
dasar siswa yang berpijak pada kenyataan kehidupan sosial kemasyarakatan
sehari-hari dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosia di masyarakat.

Begitu luas cakupan dan kajian IPS ini, sehingga beberapa ahli
memberikan sumbangs pemikirannya tentang pengertian IPS. Seperti yang
dikemukakan oleh Susanto (2014) bahwa “IPS (limu Pengetahuan Sosial)
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu
sosiologi, sejarah, geografi,ekonomi, politik, hukum dan budaya” (h. 6). limu
pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang
mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu
sosia tersebut.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Adapun desain penelitiannya
sebagal berikut:
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<

Keterangan:

X= Lingkungan belgjar di sekolah

Y= Hasil belgar IPS

<«— = Hubungan lingkungan belgar di sekolah terhadap hasil belgar IPS



Penelitian ini menggunakan sampling jenuh dimana keseluruhan anggota
dalam populasi dijadikan objek penelitian yaitu semua siswakelasV SD Gugus
18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng yang berjumlah 50 siswa. Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, kuesioner/angket, dan dokumentasi. Analisis
data penelitian menggunakan analisis statistik desktiptif untuk mendeskripsikan
rata-rata serta persentase dari lingkungan belgar di sekolah dengan hasil belgjar
IPS siswakelasV SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu
dengan rumus korelasi product moment dengan uji-t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Tingkat Lingkungan Belgjar di Sekolah Kelas V SD Pada Gugus 18
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
1). Andlisis Rata-rata
Data tentang lingkungan belgar di sekolah siswa kelas V. SD pada Gugus
18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, menunjukkan skor tertinggi adalah
78 dan skor terendah adalah 57. Skor ini diperoleh dari SD Gugus 18 K ecamatan
Lilirillau Kabupaten Soppeng dengan rentang nilai 57-78. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa rata-rata skor variabel X adalah 68
Setelah dibuat histogram maka dapat dipaparkan bahwa , 1) siswa yang
mendapat rentang nilai antara 57-59 sebanyak 3 orang, 2) siswa yang mendapat
rentang nilal antara 60-62 sebanyak 9 orang, 3) siswa yang mendapat rentang nilai
antara 63-65 sebanyak 9 orang, 4) siswa yang mendapat rentang nilai antara 66-68
sebanyak 7 orang, 5) siswa yang mendapat rentang nilai 69-71 sebanyak 9 orang,
6) siswa yang mendapat rentang nilai 72-74 sebanyak 3 orang, 7) siswa yang
mendapat rentang nilai 75-77 sebanyak 3 orang, serta 8) siswa yang mendapat
rentang nilai 78-80 sebanyak 7 orang.
2). Analisis Presentase
Analisis persentase dilakukan setelah melakukan analisis rata-rata. Dari
penelitian diketahui nilai yang diperolah Zx = f = 3398 pada variabel X, dan nilai
yang diharapkan yaitu nilai dari hasil skor maksima dengan jumlah siswa yaitu
100 x 50 = 5000 sehingga
P= ;J—lx 100%.
P=2%y 100%
5000
P=0,6796 x 100%
P= 67,96 % = 68%
Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata lingkungan belgar di sekolah
adalah 68 dengan persentase sebesar 68%. Hasil analisis persentase tersebut
apabila dikonsultasikan dengan tabel konversi yang telah ditetapkan pada tabel,
maka diketahui tingkat lingkungan belgar di sekolah pada siswa kelas V SD
Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng berada pada ketegori baik
dengan rentang 66% - 79%.



b. Tingkat Hasll Belgjar IPS Siswa Kelas V SD Pada Gugus 18 Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng

1). Andlisis Rata-rata

Data tentang hasil belgjar IPS siswa kelas V SD Gugus 18 Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng, menunjukkan skor tertinggi adalah 92 dan skor
terendah yaitu 68.Skor ini diperoleh dari SD pada Gugus 18 Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng dengan rentang nilai 68-92. Untuk mencari rata-rata skor
hasil belgjar IPS siswa maka dilakukan analisis, terlebih dahulu dibuat tabel
distribusi frekuensi untuk memudahkan dalam perhitungannya, hasil perhitungan
menunjukkan bahwa rata-rata skor variabel X adalah 73,74

Berdasarkan histogram yang dibuat maka dapat dipaparkan bahwa, 1)

siswa yang mendapat nilai dengan rentang 68-70 berjumlah 21 orang, 2) siswa
yang mendapat nilai dengan rentang 71-73 berjumlah 9 orang, 3) siswa yang
mendapat nilai dengan rentang 74-76 berjumlah 8 orang, 4) siswa yang mendapat
nila dengan rentang 77-79 berjumlah 3 orang, 5) siswa yang mendapat nilai
dengan rentang 80-82 berjumlah 5 orang, 6) siswa yang mendapat nilai dengan
rentang 83-85 berjumlah 1 orang, 7) siswa yang mendapat nilai dengan rentang
86-88 berjumlah 2 orang, 8) siswa yang mendapat nilai dengan rentang 89-91
sebanyak 0 orang, sedangkan 9) siswa yang mendapat nilai dengan rentang 92-94
sebanyak 1 orang.
2. Analis Persentase

Analisis persentase dilakukan setelah melakukan analisis rata-rata. Dari
penelitian diketahui nilai yang diperolah Zy = f = 3687 pada variabel Y, dan nilai
yang diharapkan yaitu nilai dari hasil skor maksima dengan jumlah siswa yaitu
100 x 50 = 5000 sehingga

P ="y 100%
—t A{X 0

3687
p=20%
5

=55 100%
P=0,7374 x 100%
P=73,74%
Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belgar IPS siswa kelas V
adalah 73,74 dengan persentase sebesar 73,74%. Hasil analisis persentase
tersebut apabila dikonsultasikan dengan tabel konversi yang telah ditetapkan pada
tabel 3.2 (halaman 35), maka diketahui tingkat hasil belgjar IPS siswa kelasV SD
Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng berada pada ketegori baik
dengan rentang 66% - 79%.
2. AnalisisInfrensial
Analisis yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah teknik korelasi
pearson product moment untuk mengetahui hubungan antara lingkungan belgar
di sekolah dengan hasil belgar IPS siswa. Teknik korelasi pearson product
moment digunakan dengan asums data dianggap normal atau data yang
banyaknya lebih dari 30 responden (50 responden) sudah dapat diasumsikan
berdistribusi normal. Untuk mempermudah dalam penghitungan maka dibuat
tabel sebaran skor lingkungan belgjar di sekolah dan hasil belgjar IPS.
Berdasarkan hasil penghitungan pada lampiran 3 halaman 81, maka
diperoleh besaran-besaran statistik: N = 50; X = 3397; SY = 3686, YX° =



232685; 5 Y* = 273278; YXY = 251243; (3 X)* = (3397)*=11539609 ; dan (T Y)?
= (3686)° =13586596 . Untuk mengetahui nilai koefisien korelasi, maka
digunakan rumus korelasi pearson product moment sebagai berikut.
R _ NYXY— X .(ZY)
Xy -

NI X2-(2X)% {NIY2-(ZN)%
50(251243)— 3397 .(3686)

50 232685 —(11539609) {50(273278)—(13586596)}
12562150 — 12521342

(11634250)—(11539609) {(13663900)—(13586596)}
40808

T 794641 (77304)
40808

T 7316127864
40808

~ 85534,4
=0,477

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh ry, sebesar 0,477. Hasil
perhitungan tersebut dikonsultasikan pada tabel 3.3. interpretasi koefisien korelasi
pada halaman 37, maka diperoleh bahwa tingkat hubungan kedua variabel
tergolong sedang karena berada pada rentang 0, 40 — 0, 599. Untuk mengetahui
dergat hubungan lingkungan belgar di sekolah dengan hasil belgjar IPS siswa
kelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng, digunakan rumus
determinasi sebagai berikut.

KP  =r*x100%

= (0,477)*x 100%
=0,227529 x 100%
= 227529%
=22,75

Hasil tersebut menunjukkan bahwa dergjat hubungan antara lingkungan
belgar di sekolah dengan hasil belgar IPS siswa kelas V SD Gugus 18
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng adalah 22,75 %, artinya terdapat 22,75%
faktor lingkungan belgar di sekolah terhadap hasil belgar siswa dan 77,25%
hubungannnya dengan faktor-faktor lain.

Selanjutnya untuk pengujian signifikans koefisien korelasi dapat dihitung
dengan menggunakan Uji-t dengan rumus sebagai berikut.

thitun - 1=
g Vi-r2
_0,477+/50-2
T 1-(0477)2
_ 0,754 48

Vi—0,23
_ 0,754 (6,93)

V0,77
_3,304753

0,877
=377

Harga thiwung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga tipe. Setelah

melihat tabel distribusi t untuk kesalahan 5% dan dk = n - 2 =50 — 2 = 48




diperoleh nilai tiang =1,67722. Ternyata harga thiwung 1€bih besar dari tiapa, SEhingga
hipotesis hipotesis nol (Ho) yakni tidak ada hubungan yang signifikan antara
lingkungan belgjar di sekolah dengan hasil belgar IPS siswa kelas V SD Gugus
18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng ditolak sedangkan hipotesis alternatif
(Hy) yakni ada hubungan yang signifikan antara antara lingkungan belgjar di
sekolah dengan hasil belgjar IPS siswakelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara antara lingkungan belgjar di sekolah
dengan hasil belgar IPS siswa kelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng. Artinya semakin baik lingkungan belgar di sekolah, maka
siswa tersebut akan memiliki hasil belgjar IPS yang baik pula

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan pendlitian, diperoleh hasil penelitian bahwa lingkungan
belgjar di Sekolah siswa kelas V SD pada Gugus 18 Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng berada pada kategori baik, ha ini didukung dengan
diperolehnya persentase sebesar 68% . Hal tersebut diperoleh melalui pemberian
angket pada 50 siswa yang dijadikan responden menunjukkan skor tertinggi
adalah 78 dan skor terendah adalah 57, rata-rata sebesar 68 dan persentase sebesar
68%. Kondis ini dikarenakan lingkungan belgar di sekolah sudah dimanfaatkan
dengan baik dalam pembelgjaran IPS dan baik pula dalam segi lungkungan fisik,
sosia dan akademis.

Hasil belgar IPS siswa kelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng berdasarkan penelitian termasuk kategori baik yaitu 73,74 %.
Hasil ini diperolen melalui dokumentasi nilai ulangan akhir semester genap tahun
pelgjaran 2019/2020 dari bidang studi IPS. Hasil analisis data menunjukkan skor
tertinggi sebesar 92, skor terendah sebesar 68, ratarata sebesar 73,74 dan
persentase sebesar 73,74 %.

Pengujian hipotesis penelitian dengan statistik inferensial dalam hal ini
korelas Person Product moment, untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
lingkungan belgjar di sekolah dengan hasil belgar IPS siswa kelas V SD Gugus
18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng dengan andlisis statistik inferensial
diperoleh thitung Sebesar 3,77 sedangkan tiape Yaitu 1,67722.. Hasil perhitungan ryy
bila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi maka pengaruh
kedua variabel tergolong sedang karena berada pada rentang 0,40 — 0,599. Selain
itu, diperoleh dergjat hubungan lingkungan belgjar di sekolah dengan hasil belgjar
IPS siswakelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng sebesar
22,75 %, artinya terdapat 22,75% faktor lingkungan belgar di sekolah terhadap
hasil belgar IPS siswa dan 77,25% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain..

Hasi| koefisien korelasi kedua variabel kemudian diuji menggunakan uji-t
dan didapatkan thiwng SEbesar 3,77 dan tiae Sebesar 1,67722. Ternyata harga thiwng
lebih besar dari tiag yang artinya koefisien korelas bersifat signifikan, sehingga
Ho ditolak dan H; diterima. Maksudnya adalah terdapat hubungan lingkungan
belgar di sekolah dengan hasil belgar IPS siswa kelas V SD Gugus 18
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Hal ini berarti semakin bertambah baik



lingkungan belgjar di sekolah maka semakin bertambah baik juga hasil belgjar 1PS
nya.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara hubungan lingkungan belgjar di sekolah dengan hasil belgar IPS siswa
kelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. Sehingga
hubungan keduanya sangat jelas, hal tersebut sesua dengan kajian pustaka dan
kerangka pikir pada penelitian ini, bahwa lingkungan belgjar di sekolah yang baik
akan membuat hasil belgar IPS siswa menjadi baik pula, jadi semakin baik
lingkungan belgar di sekolah maka hasil belgar 1PS-nya juga akan baik, serta
lingkungan belgjar di sekolah adalah salah satu faktor yang memiliki hubungan
dengan hasil belgar IPS. Selain itu, yang terjadi pada penelitian ini hubungan
lingkungan belgjar di sekolah dengan hasil belgjar IPS siswa berada pada kategori
sedang.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin pada tahun 2016
dengan judul “Hubungan antara Kondis Lingkungan Belgar di Sekolah dengan
Hasil Belgar IPA Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-gugus Mulyodadi Kecamatan
Bambanglipuro”. Dari hasil pengolahan data diperoleh Secara deskriptif kondisi
lingkungan belgjar di Sekolah Dasar Se-gugus Mulyodadi termasuk pada kategori
sedang (57,01%), sedangkan hasil belgar IPA kelas V Sekolah Dasar Se-gugus
Muyodadi berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 60,75%. Hasil anaisis
dengan teknik product moment diperoleh harga r xy sebesar 0,463 sedangkan
rtabel 0,256 padataraf signifikansi 1%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat dikemukakan
kesimpulan penelitian yaitu Lingkungan belgjar di sekolah dan hasil belgar IPS
siswakelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng berada pada
ketegori baik, hal ini diketahui setelah dilakukannya analisis persentase .
serta, Terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan belgjar di sekolah
dengan hasil belgar IPS siswa kelas V SD Gugus 18 Kecamatan Lilirilau
Kabupaten Soppeng karena thiwung = ttabe-
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